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ABSTRAK

Yulaimatul Usybah, 2026. “Model Pembelajaran Project Based Learning dan
Flipped Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi dan Minat Belajar Siswa SMA™. Program Studi
Magister Pedagogi Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
Pembimbing: 1. Dr. Merri Sri Hartati, M.Pd. 2. Dr. Tomi
Hidayat, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan dunia pendidikan abad ke-21
yang mengharuskan siswa menguasai Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
(HOTS), yang meliputi aspek menganalisis, mengevaluasi, hingga menciptakan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL), Flipped Learning, dan model
konvensional terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi dan minat belajar
siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi-
Experiment) dengan desain penelitian yang melibatkan seluruh siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Muara Beliti sebagai populasi. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik random sampling. Instrumen pengumpulan data terdiri dari tes
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi dan angket untuk mengukur
minat belajar. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat analisis dan uji
hipotesis yang meliputi uji normalitas, homogenitas, ANOVA, serta uji Post Hoc.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan antara model PjBL, Flipped Learning, dan konvensional terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi, di mana model PjBL terbukti secara
signifikan lebih efektif dibandingkan kedua model lainnya; 2) terdapat perbedaan
pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa, dengan keunggulan pada
model PjBL dibandingkan model F/ipped Learning dan konvensional.

Kata Kunci: Flipped Learning, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Minat
Belajar, Project Based Learning.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana utama dalam pengembangan potensi
peserta didik agar mampu menghadapi tantangan globalisasi dan
perkembangan teknologi yang semakin pesat. Berdasarkan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia N0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il
pasal 3, menyatakan bahwa: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia, sehat,
berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Surya, 2020). Salah satu indikator keberhasilan
pendidikan adalah hasil belajar, yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti model pembelajaran, tetapi juga oleh faktor internal seperti
minat belajar siswa (Slameto, 2020).

Pendidikan saat ini tidak hanya menekankan pada kemampuan
menghafal materi, tetapi lebih kepada penguasaan kompetensi seperti
pemecahan masalah, keterampilan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
kolaborasi, serta kemampuan belajar mandiri (Arends, 2020). Untuk
mendukung pencapaian tujuan tersebut, guru dituntut untuk menggunakan
strategi pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.
Dua model pembelajaran yang dinilai relevan dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21 adalah Project Based Learning dengan Flipped Learning. Kedua
model ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
penerapannya dalam kehidupan nyata.

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan pendekatan

pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan siswa untuk bekerja secara



kolaboratif dalam memecahkan masalah autentik melalui investigasi
mendalam selama beberapa minggu atau bulan (Thomas, 2020). Project Based
Learning membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, kreativitas, dan keterampilan kerja sama. Project Based Learning
adalah model pembelajaran yang berpusat pada proyek, di mana siswa belajar
melalui keterlibatan aktif dalam proyek yang relevan dan bermakna (Arends,
2020). Proyek ini dirancang untuk menjawab pertanyaan atau memecahkan
masalah dunia nyata, mendorong siswa untuk kemampuan berpikir tingkat
tinggi, bekerja secara kolaboratif, dan mengembangkan keterampilan
penelitian. Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung dalam membuat suatu produk atau solusi nyata terhadap suatu
masalah. Model ini mendorong siswa untuk aktif mencari informasi, bekerja
sama dalam kelompok, serta menerapkan konsep-konsep teoretis ke dalam
situasi kontekstual.

Sementara itu, Flipped Learning atau pembelajaran terbalik
memanfaatkan teknologi digital untuk memindahkan penyampaian materi ke
ranah pembelajaran mandiri di luar kelas, sementara waktu tatap muka
digunakan untuk aktivitas diskusi, latihan, dan penerapan konsep bersama
guru dan teman sebaya (Bergmann & Sams, 2022). Flipped Learning atau
pembelajaran terbalik adalah model pembelajaran di mana siswa mempelajari
materi pelajaran sebelum mengikuti kegiatan tatap muka di kelas melalui
video pembelajaran, modul digital, atau sumber belajar online lainnya. Waktu
tatap muka kemudian digunakan untuk diskusi, latihan soal, penerapan
konsep, serta aktivitas kolaboratif yang bertujuan meningkatkan pemahaman
dan keterampilan siswa.

Dalam Flipped Learning, urutan proses pembelajaran konvensional
diubah: materi pelajaran diberikan kepada siswa sebelum pertemuan kelas
melalui media digital seperti video pembelajaran, artikel, atau modul online.
Sementara itu, waktu tatap muka digunakan untuk diskusi, tanya jawab,

penerapan konsep, serta aktivitas kolaboratif yang memperdalam pemahaman



siswa. Model ini bertujuan meningkatkan keterlibatan siswa dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skilll
(HOTS) merupakan salah satu aspek yang penting dan saat ini menjadi
perhatian dalam dunia pendidikan. Bahkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
atau HOTS sudah menjadi tujuan kurikulum secara internasional (Tan dan
Halili, 2015). Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order
Thinking Skill (HOTS) ini ditekankan dalam pembelajaran kurikulum 2013
(Afrita & Darussyamsu, 2020). Kemampuan ini sangat penting dalam proses
pendidikan karena dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik. Pentingnya
High Order Thinking Skilll (HOTS) mengakibatkan HOTS harus diajarkan
dan dilatinkan kepada siswa dalam setiap pembelajaran disekolah, sehingga
siswa memiliki peluang tinggi untuk belajar HOTS.

Fakta dilapangan bahwa kualitas peserta didik dalam berpikir tingkat
tinggi masih tergolong rendah, hal ini terbukti dari hasil The Trends
International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang merupakan studi
internasional tentang kemampuan kogpnitif perserta didik yang diadakan oleh
The International Association for Evaluation of Educational Achievement
(IEA). Hasil TIMSS pada tahun 2020 membuktikan bahwa siswa SMP
Indonesia dibidang fisika berada pada urutan ke 36 dari 49 negara. Studi lain
yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia
masih tergolong rendah adalah Programme International for Student
Assesment (PISA). PISA merupakan suatu studi internasional yang salah satu
kegiatannya adalah mengukur kemampuan literasi fisika, IPA, dan bahasa
yang dipersiapkan untuk siswa usia 15 tahun disuatu negara.

Hasil penelitian terbaru PISA pada tahun 2020 yaitu Indonesia peringkat
ke-69 dari 76 negara. Kedua hasil studi ini membuktikan bahwa kemampun
siswa SMP di Indonesia dalam menyelesaikan soal non rutin dan
menyelesaikan masalah yang kompleks yang membutuhkan proses berpikir
tingkat tinggi masih tergolong rendah. Untuk mengatasi rendahnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi tersebut, siswa harus dibiasakan dengan

kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir



tingkat tinggi siswa (Arifin & Retnawati, 2017). Salah satu faktor yang dapat
membiasakan siswa pada kegiatan HOTS adalah penggunaan model
pembelajaran yang tidak tepat yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
di kelas.

Hasil belajar siswa SMA Negeri Beliti dalam kemampuan tingkat tinggi
menjadi  fokus utama dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
Kemampuan tingkat tinggi, yang mencakup keterampilan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, analitis, dan kreatif, sangat diperlukan dalam menghadapi
tantangan global di era informasi saat ini. Berdasarkan data dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2022), terdapat peningkatan signifikan dalam
nilai Ujian Nasional (UN) di sekolah-sekolah yang menerapkan metode
pembelajaran aktif dan inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
tepat dalam proses belajar mengajar dapat berdampak positif terhadap hasil
belajar siswa. \

Pengamatan pada siswa kelas XI SMA Negeri Beliti, ditemukan bahwa
terdapat variasi dalam hasil belajar kemampuan tingkat tinggi di antara siswa.
Misalnya, siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler dan proyek
kolaboratif menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang hanya mengikuti pembelajaran konvensional. Data yang diperoleh dari
survei peneliti terhadap 100 siswa menunjukkan bahwa 75% siswa yang aktif
dalam kegiatan tersebut mampu mencapai kategori "baik™ dalam penilaian
kemampuan berpikir tingkat tinggi, sedangkan hanya 45% siswa yang tidak
terlibat dalam aktivitas tersebut yang mencapai kategori yang sama. Temuan
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dalam pembelajaran aktif dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan.
Observasi ini memberikan gambaran yang jelas mengenai pentingnya strategi
pembelajaran yang inovatif dalam meningkatkan kemampuan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan kreatif siswa di SMA Negeri Beliti.

Selanjutnya berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 2 Muara Beliti
menunjukkan bahwa masih banyak pembelajaran yang berorientasi pada
pendekatan konvensional, di mana guru mendominasi proses pembelajaran

dan siswa cenderung pasif. Hal ini berdampak pada belum optimalnya hasil



belajar dan kurangnya antusiasme siswa terhadap mata pelajaran tertentu.
Oleh karena itu, diperlukan eksperimen pembelajaran dengan model inovatif
seperti Project Based Learning dengan Flipped Learning, serta analisis
terhadap bagaimana respons siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi

B. Indetifikasi Masalah
Identifikasi masalah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMA

Negeri 2 Muara Beliti

1. Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi., khususnya pada mata
pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep mendalam dan
penerapan praktis, seperti Fisika, Fisika, atau Biologi.

2. Dominasi penggunaan model pembelajaran konvensional seperti metode
ceramah dan tanya jawab oleh guru, yang cenderung membuat siswa pasif
dan kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

3. Siswa merasa tidak mampu menguasai materi tertentu (terutama pelajaran

eksakta), sehingga mereka menyerah sebelum mencoba.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran Project Based Learning,
Flipped Learning dan konvensional terhadap kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa SMA Negeri 2 Muara Beliti?

2. Apakah terdapat perbedaan model pembelajaran Project Based Learning,
Flipped Learning, dan konvensional terhadap minat siswa SMA Negeri 2

Muara Beliti?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui:
1. Perbedaan model pembelajaran Project Based Learning, Flipped Learning
dan konvensional terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMA

Negeri 2 Muara Beliti.



2. Perbedaan model pembelajaran Project Based Learning, Flipped
Learning, dan konvensional terhadap minat siswa SMA Negeri 2 Muara
Beliti.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ditinjau dari
segi teoritis dan praktis.
1. Secara teoritis

a. Peneltian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk peneliti
lebih lanjut, terutama penelitian yang berkaitan dengan kemampuan
berpikir tingkat tinggi .

c. Bagi sekolah, penelitian ini digunakan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam menerapkan model Project Based Learning
dan model Flipped Learning sehingga menjadi masukan bagi sekolah
yang bersangkutan.

2. Secara praktis

a. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar fisika karena merasa lebih
percaya diri, mampu mengatasi tantangan, dan melihat relevansi mata
pelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari.

b. Guru dapat menerapkan strategi pembelajaran yang lebih partisipatif
dan kolaboratif, karena siswa diberi model yang aktif dan kreatif
seperti model Project Based Learning dan model Flipped Learning.

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk
mengintegrasikan penerapan model Project Based Learning dan
model Flipped Learning secara lebih menyeluruh, tidak hanya di mata

pelajaran fisika tetapi juga di mata pelajaran lain.



